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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keikatan guru SD pada

organisasi, seberapa jauh hubungan tersebut, dan hubungan keikatan guru SD pada organisasi dengan niat

untuk meninggalkan organisasi. Faktor-faktor yang dimaksud di atas (selanjutnya disebut anteseden) adalah

karakteristik pribadi (usia, masa kerja, tingkat pendidikan, status pernikahan, motivasi berprestasi, perasaan

tentang konpetensi), persepsi tentang karakteristik peran (ruang-lingkup pekerjaan, ketaksaan peran/role

ambiguity), persepsi tentang lingkungan pekerjaan (keterandalan organisasi, perasaan dipentingkan oleh

organisasi, realisasi harapan individu, persepsi tentang sikap sejawat terhadap organisasi, persepsi tentang

gaji, persepsi individu terhadap perilaku atasan). Sedangkan keikatan pada organisasi dibedakan menjadi

kgikatan afektif, keikatan berkesinambungan, dan keikatan normetif. <br>

Penelitian ini bersifat Ex Post Facto, dengan disain "One-Shot Case Study". Subyek penelitian berjumlah 91

orang guru SD. Pengukuran menggunakan skala sikap model Likert, dengan skala 1 sampai dengan 6.

Teknik analisis yang dipakai adalah Regresi Berganda (Multiple Regression) pada taraf signifikansi a =

D,05. Hasil penelitian keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 14 anteseden

tersebut (secara bersama) dengan ketiga jenis keikatan guru SD pada organisasi. Anteseden yang mampu

memberi sumbangan signifikan kepada : <br>

- keikatan afektif adalah persepsi tentang sikap sejawat terhadap organisasi, realisasi harapan individu,

motivasi berprestasi<br>

- keikatan berkesinambungan adalah persepsi tentang sikap sejawat terhadap organisasi keterandalan

organisasi, persepsi tentang gaji<br>

- keikatan normatif adalah persepsi tentang sikap sejawat terhadap organisasi, persepsi tentang gaji, motivasi

berprestasi, usia. <br>

Hasil penelitian mengenai hubungan ketiga keikatan (secara bersama) dengan niat untuk meninggalkan

organisasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan. Setelah diseleksi, ternyata keikatan yang

berhubungan negatif signifikan dengan niat untuk meninggalkan organisasi adalah keikatan

berkesinambungan dan keikatan normatif. Saran-saran penelitian ini tentulah tidak benar-benar tuntas, maka

untuk memberi gambaran yang lebih jelas disarankan untuk : <br>

1. Mengadakan penelitian longitudinal<br>

2. Hengadakan penelitian yang lebih luas di organisasi pen<br>

didikan lain maupun jenis organisasi lain

3. Untuk organisasi pendidikan umumnya : hal-hal yang meru pakan anteseden perlu diperhatikan dan

diusahakan perwujudannya, supaya keikatan pada organisasi berkembang ke arah positif. Hal ini tentunya

dilaksanakan sesuai dengan prinsip, situasi, dan kondisi masing-masing organisasi pendidikan. <br>
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